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BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

Yth. 1. Direktur Gempa Bumi dan Tsunami;

2. Direktur Seismologi Teknik, Geofisika Potensial, dan Tanda Waktu;

3. Para Kepala Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

4. Para Kepala Stasiun Geofisika di Lingkungan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika; dan

S. Para Kepala Unit Pelaksana Teknis yang Ditunjuk sebagai Pusat Gempa
Bumi Regional.

SURAT EDARAN
NOMOR: SE.1/DG/IX/2025
TENTANG
PANDUAN PENYEDIAAN DAN PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
MAGNITUDO KURANG DARI LIMA

Umum

Indonesia merupakan negara yang terletak pada pertemuan 3 (tiga) lempeng
tektonik dan memiliki banyak sesar aktif. Kondisi geologis ini menyebabkan
Indonesia rentan terhadap terjadinya gempa bumi, baik yang bermagnitudo
besar maupun kecil. Bahkan, gempa bumi dengan magnitudo kurang dari
lima yang terjadi secara berulang, khususnya di kawasan padat penduduk
atau wilayah dengan kondisi tanah tertentu, dapat menimbulkan dampak
signifikan bagi masyarakat.

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) sebagai lembaga
pemerintah yang bertugas melakukan pengamatan dan pelayanan informasi
gempa bumi tektonik, bertanggung jawab dalam memberikan informasi
gempa bumi secara cepat, tepat, akurat, dan mudah dipahami.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap informasi
gempa bumi guna meminimalisir dampak yang ditimbulkan, diperlukan
panduan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyediaan dan
penyebaran informasi gempa bumi, khususnya untuk kejadian gempa bumi
dengan magnitudo kurang dari lima (M<5.0).

Maksud dan Tujuan

1. Maksud
Sebagai pedoman bagi Direktur Gempa Bumi dan Tsunami, Direktur
Seismologi Teknik, Geofisika Potensial dan Tanda Waktu, para Kepala
Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, para Kepala
Stasiun Geofisika, dan Unit Pelaksana Teknis yang ditunjuk sebagai
Pusat Gempa Bumi Regional (PGR) dalam melakukan penyediaan dan
penyebaran informasi gempa bumi M<5.0.



2.

Tujuan

a. Memastikan proses penyediaan dan penyebaran informasi gempa
bumi M<5.0 dilakukan dalam waktu kurang dari 3 (tiga) menit
setelah waktu kejadian gempa bumi.

b. Memastikan proses penyediaan dan penyebaran informasi gempa
bumi dirasakan atau memiliki skala intensitas lebih dari atau
sama dengan II (dua) MMI dilakukan dalam waktu kurang dari 30
(tiga puluh) menit setelah waktu kejadian gempa bumi.

c. Menyediakan data katalog gempa bumi M<5.0 yang telah melalui
proses kendali mutu.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup Surat Edaran ini meliputi:

1.
2.

3.

penyediaan dan penyebaran informasi gempa bumi M<5.0;
penyediaan dan penyebaran informasi gempa bumi dirasakan atau
memiliki skala intensitas lebih dari atau sama dengan Il (dua) MMI; dan
evaluasi dan kendali mutu.

Dasar

1.

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5058);
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Pengamatan dan Pengelolaan Data Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 88,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5304);
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pelayanan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5878);

Peraturan Presiden Nomor 93 Tahun 2019 tentang Penguatan dan
Pengembangan Sistem Informasi Gempa Bumi dan Peringatan Dini
Tsunami (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
260);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2024 tentang Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 25);

Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 6
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika, Stasiun Meteorologi, Stasiun Klimatologi,
dan Stasiun Geofisika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1371) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 4
Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika, Stasiun Meteorologi, Stasiun Klimatologi, dan Stasiun
Geofisika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 857);
Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 2
Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 365).



E.

Isi

Penyediaan dan Penyebaran Informasi Gempa Bumi M<5.0

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Informasi gempa bumi M<5.0 meliputi parameter awal kejadian
gempa bumi (preliminary event) dan pemutakhiran parameter
(updated parameter).

Parameter awal kejadian bumi disebarkan paling lambat 3 (tiga)
menit setelah waktu kejadian gempa bumi.

Pemutakhiran parameter kejadian gempa bumi disebarkan paling
lambat 30 (tiga puluh) menit setelah waktu kejadian gempa bumi.
Stasiun  Geofisika lain dapat memberikan  kontribusi
pemutakhiran parameter informasi gempa bumi M<5.0 dalam hal
terdapat penambahan fase waktu tiba Gelombang P dan
Gelombang S paling lambat 15 (lima belas) menit setelah waktu
kejadian gempa bumi.

Informasi gempa bumi M<5.0 disebarkan melalui media
komunikasi dan informasi.

Media komunikasi dan informasi sebagaimana dimaksud dalam
angka S dapat berupa aplikasi berbasis web dan/atau media
sosial.

Aplikasi berbasis web sebagaimana dimaksud dalam angka 5
dapat meliputi:

a. laman BMKG;

b. laman Indonesia Tsunami Early Warning System (Ina-TEWS);
c. laman WRS-NG; dan

d. aplikasi info BMKG.

Parameter awal kejadian bumi disebarkan oleh Stasiun
Geofisika/PGR yang paling cepat menganalisis sinyal gempa bumi
yang terdeteksi oleh perangkat lunak pemantauan dan analisis
gempa bumi.

Penentuan parameter gempa bumi dapat dilakukan secara
otomatis (automatic event) maupun melalui analisis manual.
Apabila terdeteksi automatic event, petugas yang memiliki
kompetensi di bidang geofisika harus melakukan pengecekan
manual terhadap sinyal gempa bumi untuk memastikan kejadian
tersebut merupakan peristiwa seismik yang nyata (real event) atau
kejadian yang terdeteksi oleh sistem namun bukan merupakan
gempa bumi (ghost event).

Penentuan real event atau ghost event didasarkan pada kesesuaian
antara lokasi hiposenter gempa bumi (lintang, bujur, dan
kedalaman) dengan zona seismik aktif.

Apabila berdasarkan hasil pengecekan manual dipastikan bahwa
sinyal gempa bumi tersebut merupakan real event, maka petugas
memastikan episenter (lintang dan bujur) berada di wilayah
tanggung jawabnya.

Petugas segera melakukan evaluasi cepat terhadap hasil analisis
otomatis dengan mempertimbangkan batas waktu kurang dari 3
(tiga) menit.

Parameter informasi gempa bumi M<5.0 terdiri dari:

a. magnitudo;

b. tanggal kejadian;

c. waktu kejadian disesuaikan ke dalam zona Waktu Indonesia

Barat (WIB);
d. lintang;
e. bujur;

f.  jarak episenter dari kota terdekat dalam satuan kilometer;



II.

II1.

15.

16.

17.

18.

g. arah mata angin lokasi episenter dari kota terdekat dan nama
kota/kabupaten;
h. nama provinsi; dan
i. kedalaman gempa bumi dalam satuan kilometer.
Dalam hal terdapat perbedaan parameter gempa bumi yang
disebarkan oleh PGR/Stasiun Geofisika dengan Pusat Gempa
Bumi Nasional (PGN), maka informasi parameter gempa bumi
harus disesuaikan dan disebarkan kembali oleh PGR dan Stasiun
Geofisika selain PGR sesuai parameter resmi dari PGN.
Penyediaan informasi gempa bumi M<5.0 dilaksanakan sesuai
dengan alur sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.
Informasi gempa bumi M<5.0 dibuat sesuai dengan format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.
Penyebaran informasi gempa bumi M<5.0 dilakukan sesuai
mekanisme yang tercantum dalam Lampiran III yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.

Penyediaan dan Penyebaran Informasi Gempa Bumi Dirasakan atau
Memiliki Skala Intensitas Lebih Dari atau Sama Dengan II (dua) MMI

1.

Apabila kejadian gempa bumi M<5.0 dirasakan atau memiliki
skala intensitas lebih dari atau sama dengan II (dua) (> II) MMI,
PGR menyebarkan informasi tambahan gempa bumi dirasakan
atau memiliki skala intensitas > II MMI.

Informasi tambahan gempa bumi dirasakan atau memiliki skala
intensitas = II MMI disebarkan paling lambat 30 (tiga puluh) menit
setelah waktu kejadian gempa bumi menggunakan pemutakhiran
parameter melalui siaran pers.

Siaran pers informasi tambahan gempa bumi dirasakan atau
memiliki skala intensitas = II MMI dibuat sesuai format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.

Penyebaran informasi gempa bumi M<5.0 dirasakan atau memiliki
skala intensitas > II MMI dilakukan sesuai mekanisme yang
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Surat Edaran ini.

Evaluasi dan Kendali Mutu

1.

2.

Penyebaran informasi gempa bumi M<5.0 dievaluasi secara
otomatis dalam sistem setiap 1 (satu) kali dalam 1(satu) minggu.
Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada angka 1 ditampilkan
sesuai contoh sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.
Stasiun Geofisika dan UPT yang ditunjuk sebagai PGR harus
melaksanakan proses kendali mutu untuk memastikan
keakuratan dalam penyediaan dan penyebaran informasi gempa
bumi M<5.0.

Kendali mutu sebagaimana dimaksud pada angka 3, terdiri dari:
a. kendali mutu pertama;

b. kendali mutu kedua,;

c. kendali mutu ketiga; dan

d. kendali mutu keempat.

Kendali mutu pertama merupakan hasil automatic event yang telah
dianalisis secara manual oleh petugas yang bertugas dalam sif,



dilakukan paling lambat 3 (tiga) menit setelah kejadian gempa
bumi.

6. Kendali mutu kedua dilakukan oleh petugas yang bertugas dalam
sif sebagai kelanjutan dari kendali mutu pertama dan dilakukan
paling lambat 30 (tiga puluh) menit setelah kejadian gempa bumi,
dengan:

a. penambahan fase dan perbaikan picking Gelombang P dan
Gelombang S; dan
b. mempertimbangkan tataan tektonik setempat.

7. Kendali mutu ketiga dilakukan oleh petugas yang bertugas pada
sif berikutnya sebagai kelanjutan dari kendali mutu kedua dan
dilakukan paling lambat 24 (dua puluh empat) jam setelah
kejadian gempa bumi, dengan:

a. penambahan fase dan perbaikan picking Gelombang P dan
Gelombang S;

b. mempertimbangkan tataan tektonik setempat;

c. membandingkan parameter gempa bumi dengan institusi
kegempaan internasional; dan

d. menentukan tipe magnitudo.

8. Kendali mutu keempat dilakukan sebagai kelanjutan dari kendali
mutu ketiga untuk mendapatkan data katalog gempa bumi final
yang dilakukan oleh tim kendali mutu dari PGR yang ditetapkan
oleh Kepala UPT yang ditunjuk sebagai PGR dan dilakukan paling
lambat 7 (tujuh) hari setelah kendali mutu pertama.

9. Kendali mutu sebagaimana dimaksud pada angka 3 dilaksanakan
sesuai tahapan sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.

Penutup

Direktur Gempa Bumi dan Tsunami, Direktur Seismologi Teknik dan Tanda
Waktu, para Kepala Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika,
para Kepala Stasiun Geofisika di Lingkungan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika, para Kepala Unit Pelaksana Teknis yang
ditunjuk sebagai Pusat Gempa Bumi Regional dalam pelaksanaan
penyediaan dan penyebaran informasi gempa bumi M<5.0 dan gempa bumi
dirasakan, agar menyesuaikan dengan ketentuan dalam Surat Edaran ini.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 1 September 2025

DEPUTI BIDANG GEOFISIKA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA,

NELLY FLORIPA RIAMA



LAMPIRAN I
SURAT EDARAN DEPUTI

NOMOR: SE.1/DG/IX/2025

TENTANG PANDUAN PENYEDIAAN DAN
PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
MAGNITUDO KURANG DARI LIMA

ALUR PENYEDIAAN INFORMASI GEMPA BUMI M<5.0

{Ya—P

Verifikasi
Sinyal
Gempa

— Tidak -

Deteksi Gempa di
perangkat lunak

Analisis Penentuan
Episenter

‘Commit & send Data
pada SCESV
Perangkat lunak

Spike/noise (ghost
event dihapus)

Tidak

}

Cross-check
sudah masuk
ke
WRS-NG/web
BMKG/sosmed

Ya

Cek Intensitas di
SIMAP /laporan
masyarakat

Jika dirasakan
(>= 11 MMI).
kirim info via
WA & input ke
Web gempabumi
dirasakan

Cross-check event
dirasakan sudah
masuk ke WRS-NG/web
BMKG/sosmed
dirasakan

¥

Membuat & membagikan
press-release di WAG
gempa diraskaan

Bagan alur penyediaan informasi gempa bumi M<5.0

Keterangan:
Deteksi Kejadian Gempa Bumi

Petugas memantau perangkat lunak pemantauan dan analisis gempa bumi

untuk mendeteksi adanya kejadian gempa bumi.

Verifikasi Kejadian Gempa Bumi

1. Petugas melakukan pengecekan sinyal gempa bumi untuk membedakan
antara ghost event dan real event. Pengecekan dilakukan berdasarkan

kesesuaian sumber gempa bumi dengan zona seismik aktif.

2. Jika bukan sinyal gempa bumi (ghost event) maka dapat dihapus, dan proses

selesai.

3. Jika merupakan sinyal gempa bumi, maka petugas melanjutkan untuk

menganalisis dengan perangkat lunak pengolahan gempa bumi.

Pengolahan dan Analisis Data

1. Petugas segera melakukan analisis (picking waktu tiba gelombang P dan

gelombang S) untuk memilih hasil terbaik dari data yang tersedia.
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2. Petugas menekan tombol "Commit to Database" dan "Send This Datd’" pada
perangkat lunak untuk mengirimkan parameter gempa bumi (kurang dari 3
(tiga) menit).

3. Petugas melakukan pengecekan event yang sudah masuk di laman WRS-NG,
aplikasi berbasis web, dan media sosial.

Pemeriksaan Informasi Intensitas

Petugas memeriksa aplikasi intensitas gempa bumi (SIMAP) dan atau menerima
informasi dari masyarakat untuk memperoleh informasi terkait dampak gempa
bumi di sekitar episenter.

Gempa bumi dirasakan
1. Jika Ya, gempa bumi tersebut dirasakan (Intensitas 2 II MMI), maka petugas
menginput ke laman gempa bumi dirasakan. Dilanjutkan dengan membuat

siaran pers/ press release (Lampiran III) dan disebarkan ke aplikasi Whatsapp
Group (WAGQG).

2. Jika Tidak, maka proses selesai

SIMAP (Seismic Intensity Map): Aplikasi atau sistem yang menampilkan informasi
intensitas gempa bumi dari instrumen.

Verifikasi Gempa telah terkirim

Jika Ya gempa bumi dirasakan, maka petugas perlu cross-check event gempa
bumi dirasakan, sudah masuk ke laman WRS-NG/laman BMKG Dirasakan/
media sosial.

DEPUTI BIDANG GEOFISIKA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA,

NELLY FLOR¥DA RIAMA



LAMPIRAN II

SURAT EDARAN DEPUTI BIDANG
GEOFISIKA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,
NOMOR: SE.1/DG/IX/2025

TENTANG PANDUAN PENYEDIAAN DAN
PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
MAGNITUDO KURANG DARI LIMA

FORMAT INFORMASI GEMPA BUMI M<5.0

Info Gempa Mag:4.§, 25-S¢3p-22__ 03:32:27 WIB, Lok:9.63 LS,114.37 BT (132 km
: 3 e - s e o RS Sell 6 |

BaratDaya KUTASELATAN-BALI), Kedimn:10 Km ::BMKG-PGR IlI
7 | 8 €

10

Keterangan:

Magnitudo

Tanggal kejadian gempa bumi.

Waktu kejadian disesuaikan ke dalam zona Waktu Indonesia Barat.

Lintang.

Bujur.

Jarak episenter dari kota terdekat dalam satuan kilometer.

Arah mata angin lokasi episenter dari kota terdekat dan nama

kota/kabupaten.

Nama provinsi.

Kedalaman gempa bumi dalam satuan kilometer (km).

0. PGR/Stasiun Geofisika mengakhiri pelaporan dengan mencantumkan
instansi serta nama PGR/Stasiun Geofisika yang melaporkan.

P 0 1 e

e 100

DEPUTI BIDANG GEOFISIKA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA,

Y

NELLY FLOR¥DA RIAMA



LAMPIRAN III

SURAT EDARAN DEPUTI BIDANG
GEOFISIKA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,
NOMOR: SE.1/DG/IX/2025

TENTANG PANDUAN PENYEDIAAN DAN
PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
MAGNITUDO KURANG DARI LIMA

MEKANISME PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI M<5.0

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh UPT ketika terjadi gempa bumi
adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

Jika proses otomatis (automatic processing) berjalan dan event telah
terbentuk di perangkat lunak pemantauan dan analisis gempa bumi,
lakukan review, kemudian relocate dan commit pada origin locator view
Perangkat Lunak untuk mengubah status event menjadi Confirm
(C)/ manual (M).

Setelah itu, klik tombol "send this data" pada modul event summary view
perangkat lunak pemantauan dan analisis gempa bumi untuk mengirimkan
parameter tersebut ke sistem.

Gunakan pertimbangan seismologis dengan pengecekan berdasarkan
kesesuaian sumber gempa bumi dengan zona seismik aktif. Jika suatu
kejadian teridentifikasi sebagai ghost event atau false event berdasarkan
hasil evaluasi dan analisis sinyal, maka kejadian tersebut tidak perlu
diproses lebih lanjut.

Lakukan pengecekan pada WRS-NG (Gambar 1).

Pastikan data gempa bumi terbaru telah masuk dan muncul pada panel
sebelah kiri dengan label “::Gempa Bumi Terkini::”.

Waktu yang tercatat pada log pengiriman adalah data yang pertama kali
masuk pada suatu event gempa bumi. Jika UPT lain mengirimkan
parameter yang sama, maka akan digunakan sebagai parameter update.
Log pengiriman dapat dilihat pada url yang telah ditentukan, warna merah
menunjukan pengiriman lebih dari 3 (tiga) menit, sedangkan warna hijau
menunjukan pengiriman sudah sesuai 3 (tiga) menit pada Gambar 2. Waktu
dicatat pada saat data sudah dikirim ke cloud API.

Untuk data gempa bumi terkini per-regional dapat dipantau di halaman web
newESDX (Gambar 3) pada url yang telah ditentukan.

UPT menyebarluaskan informasi gempa bumi menggunakan parameter dari
newESDX dengan tambahan disclaimer:

“Disclaimer: Informasi ini mengutamakan kecepatan, sehingga hasil
pengolahan data belum stabil dan bisa berubah seiring kelengkapan data”
Catatan: parameter gempa bumi newESDX akan selalu berubah seiring
dengan hasil analisis terbaru dengan penambahan jumlah sensor yang
mencatat gempa tersebut.

Dalam kasus magnitudo kritis (batas M 5.0), dalam kejadian UPT sudah
menyebarluaskan parameter awal dengan M<5.0 sesaat kemudian PGN
menyebarluaskan M>5.0, maka UPT wajib menyebarluaskan kembali
dengan menggunakan parameter dari PGN.

Jika dalam kasus PGN mendapatkan parameter M<5.0 dan UPT
mendapatkan parameter M>5.0, maka UPT wajib menyebarluaskan kembali
dengan menggunakan parameter dari UPT dengan magnitudo kurang dari
5.0 (UPT perlu menghitung ulang magnitudo sehingga di dapatkan
magnitudo kurang dari 5).



12. Untuk melakukan download data katalog gempa bumi final dan pelaporan

buletin, UPT dapat dilakukan menggunakan FDSN National Database
(Gambar 4) menggunakan alamat URL yang telah ditentukan.

13. Setiap UPT dan/atau PGR memiliki kode UPT untuk membedakan pengirim

dalam log pengiriman pada dashboard.

14. Untuk keperluan otomatisasi di PGR dan UPT dapat menggunakan metode

subscribe dengan topik /disseminasi/dibawah5 pada alamat broker MQTT
yang telah ditentukan. Diagram skema integrasi parameter gempa bumi
dapat dilihat pada Gambar 5.

“Gempa Realtime Terakhir-

ik (© ATEWS-BUKG

Log Pengiriman
100 v entries per page
Search:
# Timesent Time Event Status Depth Longitude Latitude Source [N
) . 20250424 ) ) BMKG-
1 bmg2025hzhj 2025-04-24T10:55:45.9602 10:52:26,070889 1.570257  Sulawesi, Indonesia 9 M 3958053 121010124 235293 MKS 33
2 bmg2025h: 202504-24T10:42:32. 6762 02502 27185469 Java, Indonesia 12 M 3212 111028667  -8.7485 PGRT 302
Mty RO 103931 359999 : : -
. 20250424 ’ .
3 bmg2025hzgx  2025:04-24T10:41:18.5642 10:3841.441955 2340462 Sulawesi, Indonesia 10 M 5 120862457 -2361334  BMKG 262
20250424 .
4 bmg2025hzgu 2025-04-24710:38:33.4962 1840681 Java, Indonesia 10 M 4477641 106395676  -6.864775  PGRZ 365
10:3454.19101
5 bmg2025hzgt  2025-04-24T10:36:19.5957 2025-04-24 10:33:20.37 2.539479  South of Java, Indonesia n M 4 113916833  -9.1455 BMKG 299
6 bmg2025hzgn 2025-04-24710:28:42.2242 :3203:2;19092 2313575 Northem Sumatra, Indonesia 15 M 699721 95992523 499942 BMKG-BSI 210
7 bmg2025hzgi  202504-24T10:25:28.1762 wzs0end 273866  Sulawesi, Indonesi 19 M 10 120874016 -1.186508  BMKG 4.60
masestg! B 402052.456566 - aest indonesia - -
8  bmg2025hzgh 2025-04-24T10:23:38.9497 Hzsoi2d 2857985 Sulawesi, Indonesia n M 5 120860466 1170313 BMKG 2
mgteshag I Joansamana : " :
. 20250424
9 bmg2025hzge 2025-04-24710:23:33.6992 10:1352.139268 2679087 Flores Sea n M 26709579 118429771 7782417 BMKG 969
. 20250424 West Papua Region, i BMKG-
10 bmg2025hzgb 2025-04-24T10:16:10.5552 101206665095 2922329 Indonesia 16 M 10 133042136 -1.700292 NBPI 406
s

Gambar 2. Contoh tampilan log pengiriman
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Earthquake Summary Data Exchange

REGIONAL INFO GEMPA WAKTU. ) st
UPDATE (WIB)
Lihat detail
Info Gempa Mag: 27, 2025-08-15 133546 WIB, Lok: 948 1S - 11861 8T (43 2025.08-15  BMKG-
H km Barat KODI-SUMBABARATDAYA-NTT), Kedalaman: 24.3 km m 13:38:38 BALIT o Primcesa) feoginin.
AR i
Info Gempa Mag: 3.1, 2025-08-15 12:34:04 WIB, Lok: 6.07 LS - 104.28 BT (78 2025-08-15 et i g
il ke Barat Daya TANGGAMUS-LAMPUNG), Kedalaman: 26.5 km 12:35:50 ) T et X G
Info Gempa Mag: 2.4, 2025-08-15 12:29:48 WIB, Lok: 4.21 LU - 27.49 BT (29 2025-08-15 y
! i BMKG-PSI a y
km Timur Laut KAB-GAYOLUES-ACEH), Kedalaman: 5.6 km 123349 N
Info Gempa Mage 13, 2025-08-15 122611 WIB Lok 752 15 - 1104907 (15 ooos09-15 il
VIt b Timur BANTUL-DIY), Kedalaman: 180 kn [[EEEER) 122856 [
Info Gempa Mag: 18, 2025-08-15 105115 WIB Lok 43815 119598T(15.  anos08-15 il
V' lm Barat Laut MAROS-SULSEL), Kedalaman: 7.3 krm [JERRER) 105630 G s
Info Gempa Mag: 3.3, 2025-08-15 10:4733 WIB, Lok: 123 U - 12840 8T (12 2025-08-15 o
X PGRI10
km Barat Daya HALMAHERATIMUR-MALUT), Kedalaman: 2.1 km 10:52:56
Info Gempa Mag: 4.0, 2025-08-15 07:53:22 WIB, Lok: 3.25 LS - 12861 BT (39 2025-08-15 BMKG-
x ke Barat MALUKUTENGAH), Kedalaman: 10.0 km 07:56:16. SMKI
Info Gempa Mag: 3.3, 2025-08-15 05:45:56 WIE, Lok: 891 LS - 124.13 ET (79 2025-08-15 BMKG-
VL i Barat Laut TIMORTENGAHUT-NTT), Kedalaman: 6.4 km 0555114 ALK
Info Gempa Mag: 35, 2025-08-14 23:01:48 WIB, Lok: 173 LS - 99.66 BT (33 20050814 BMKG-
VI km Utars KEP-MENTAWAI-SUMBAR), Kedalaman: 19.5 km it el | 230654 Ksl AKTIVITAS KEGEMPAAN PER REGIONAL
[ Axivitas < 15 menit dari saat ini
Info Gempa Mag: 3.2, 2025-08-13 234343 WIB, Lok: 061 WU - 11115 BT (77 2025-08-13  BMKG- [ v > 15 menit i saat i
X1
e Utara SEKADAU-KALBAR), Kedalaman: 1.3 km 235412 BRI = Loatit | M tats © Opensisetiap contbtors

Gambar 3. Contoh Tampilan halaman ESDX

Quakelink

25.083#8517ca7?

Barent Dire

FDSNWS - Event Service URL Builder

Time consiraints

Start Tame End Time
Geagraphic constrants ) Mone () Bounding Bax [ Cirche

Service Spedific Constralms

Minimum Depth ol Maxirmum Depth (ki

Minimm Magnude 2 Maximurm Magritude

Minimum Phases” 1 Maximum Phases”

Magnitude Type® H [Evini Typse srthiuake

Evant ID Revisin®

Contributor ency

Updiate After Update Before®

Region® Status® b
Evalisation Status” " Evaliation Mode” s
Evert certainty fype” ¥ Depth type” =
Felt =i

Qutput control

Al Origins All Magritudes

Arrieals Picks®

Gambar 4. Contoh Tampilan halaman event builder FDSN
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Gambar 5. ﬁiééram Skema Integrasi Parameter Geiﬁ};fBumi
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LAMPIRAN IV

SURAT EDARAN DEPUTI BIDANG
GEOFISIKA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,
NOMOR: SE.1/DG/IX/2025

TENTANG PANDUAN PENYEDIAAN DAN
PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
MAGNITUDO KURANG DARI LIMA

FORMAT SIARAN PERS GEMPA BUMI M<5.0

GEMPA BUMI TEKTONIK M4,3 DI PANTAI BARAT SUMATERA,

1] 2 | Judul

NIAS SELATAN, SUMATERA UTARA, TIDAK BERPOTENSI TSUNAMI
| 3 | 4 | | S J

Kejadian dan Parameter Gempa Bumi: } 6

Hari ... pukul ... WIB wilayah ... diguncang gempa bumi tektonik. Hasil analisis
BMKG menunjukkan gempa bumi ini memiliki parameter update dengan
magnitudo ... Episenter gempa bumi terletak pada koordinat ... LS; ... BT, atau
tepatnya berlokasi di laut pada jarak ... km arah ... pada kedalaman ... km.

Jenis dan Mekanisme Gempa Bumi: } 7

Dengan memperhatikan lokasi episenter dan kedalaman hiposenternya, gempa
bumi yang terjadi merupakan jenis gempa bumi ... akibat... Hasil analisis
mekanisme sumber menunjukkan bahwa gempa bumi memiliki mekanisme
pergerakan ...

Dampak Gempa Bumi: :I- 8

Berdasarkan estimasi peta guncangan (shakemap), gempa bumi ini
menimbulkan guncangan di daerah ... dengan skala intensitas ... MMI
(Tambahkan keterangan kekuatan guncangan gempa bumi dalam MMI), Hingga
saat ini belum ada laporan dampak kerusakan yang ditimbulkan akibat gempa
bumi tersebut. Hasil pemodelan menunjukkan bahwa gempa bumi ini TIDAK
BERPOTENSI TSUNAMI.

Gempa Bumi Susulan: 9
Hingga pukul ... WIB, hasil monitoring BMKG menunjukkan adanya aktivitas
gempa bumi susulan (aftershock) ...

Rekomendasi: } 10

Kepada masyarakat dihimbau agar tetap tenang dan tidak terpengaruh oleh isu
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Agar menghindari dari
bangunan yang retak atau rusak diakibatkan oleh gempa bumi. Periksa dan
pastikan bangunan tempat tinggal anda cukup tahan gempa bumi, ataupun
tidak ada kerusakan akibat getaran gempa bumi yang membahayakan
kestabilan bangunan sebelum anda kembali ke dalam rumah.

Pastikan informasi resmi hanya bersumber dari BMKG yang disebarkan melalui
kanal komunikasi resmi yang telah terverifikasi (Instagram /Twitter @infoBMKG),
website (http://www.bmkg.go.id atau inatews.bmkg.go.id), telegram channel
(https://t.me/InaTEWS_BMKG) atau melalui Mobile Apps (IOS dan Android):
wrs-bmkg atau infobmkg.*} 11

....... peereeerenen 12
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Keterangan:
Judul berisi informasi gempa bumi yang terjadi, meliputi:

1.
2.

3.
4.
5

Isi:

10.

11.

magnitudo gempa bumi;

lokasi kejadian gempa bumi (di laut/ di darat) Arah mata angin lokasi
episenter dari Pulau terdekat;

kabupaten/ kota terdekat dan nama kota;

nama provinsi; dan

berpotensi tsunami atau tidak berpotensi tsunami.

Kejadian dan Parameter Gempa Bumi

Berisi narasi parameter gempa bumi yaitu hari dan waktu kejadian gempa
bumi, lokasi gempa bumi, magnitudo, lintang dan bujur episenter gempa
bumi, jarak episenter gempa bumi dari kota terdekat dalam satuan km
(kilometer), arah mata angin lokasi episenter dari kota terdekat, nama
provinsi dan kedalaman gempa bumi dalam satuan km.

Jenis dan Mekanisme Gempa Bumi

Berisi narasi penyebab gempa bumi dan analisis focal mechanism sumber
gempa bumi.

Catatan: Untuk sumber gempabumi yang berasal dari zona Sesar harus
menggunakan referensi sesar yang berasal dari PuSGeN 2024, jika petugas
belum yakin akan nama sesar penyebab gempa, maka dapat disebutkan
hanya ”sesar aktif”.

Dampak Gempa Bumi

Berisi narasi wilayah yang merasakan gempa bumi berdasarkan hasil
instrumen maupun keterangan dari masyarakat, dengan memasukkan
nama daerah tingkat kecamatan dan keterangan dirasakan dengan
memasukkan skala intensitas guncangan dalam format angka romawi
diakhiri dengan satuan MMI. Ditambahkan informasi dampak kerusakan
apabila ada, dan potensi tsunami atau tidak berpotensi tsunami.

(Catatan: Jika daerah yang merasakan gempa lebih dari satu dengan
intensitas guncangan yang berbeda maka diurutkan dari intensitas terbesar
ke intensitas terkecil).

Gempa Bumi Susulan

Berisi narasi jumlah gempa bumi susulan apabila terdapat aktivitas gempa
bumi susulan (aftershock).

Rekomendasi

Berisi narasi rekomendasi atau imbauan kepada masyarakat agar tetap
tenang dan tidak terpengaruh oleh isu yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Agar menghindari dari bangunan
yang retak atau rusak diakibatkan oleh gempa bumi. Periksa dan pastikan
bangunan tempat tinggal anda cukup tahan gempa bumi, ataupun tidak
ada kerusakan akibat getaran gempa bumi yang membahayakan kestabilan
bangunan sebelum anda kembali ke dalam rumabh.

Sumber Informasi

Berisi narasi sumber informasi agar dipastikan informasi resmi hanya
bersumber dari BMKG yang disebarkan melalui kanal komunikasi resmi
yang telah terverifikasi (aplikasi Instagram atau Twitter @infoBMKG), laman
http:/ /www.bmkg.go.id atau inatews.bmkg.go.id, telegram channel
https://t.me/InaTEWS_BMKG atau melalui Mobile Apps (IOS dan Android):
wrs-bmkg atau infobmkg.
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12. Diiisi dengan nama Lokasi dan Tanggal dikeluarkan siaran pers.
13. Diisi nama PGR yang mengeluarkan siaran pers.
14. Diisi Nama Pejabat PGR yang mengeluarkan siaran pers.

DEPUTI BIDANG GEOFISIKA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA,

\

NELLY FLORIDA RIAMA
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LAMPIRAN V

SURAT EDARAN DEPUTI BIDANG
GEOFISIKA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,
NOMOR: SE.1/DG/IX/2025

TENTANG PANDUAN PENYEDIAAN DAN
PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
MAGNITUDO KURANG DARI LIMA

MEKANISME PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
DIRASAKAN M<5.0 ATAU MEMILIKI SKALA INTENSITAS LEBIH DARI
ATAU SAMA DENGAN II (DUA) MMI

Dalam hal gempa bumi M<5.0 dirasakan atau memiliki skala intensitas lebih

dari atau sama dengan II (dua) MMI:

1. Informasi terkait parameter gempa bumi dan daerah terdampak
disampaikan melalui aplikasi WhatsApp Group (WAG) “Gempa Dirasakan”
atau media komunikasi lainnya sesuai format Informasi Gempa Bumi
Dirasakan M < 5.0 ( Terlampir di bawah).

2. Data akan di-input oleh petugas PGR ke dalam laman “Gempa Dirasakan”
sebagai bagian dari dokumentasi resmi kejadian gempa bumi.

3. Siaran pers dibuat oleh PGR dan dibagikan melalui aplikasi WhatsApp (WA)
atau media komunikasi lainnya kepada pihak terkait sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku.

FORMAT INFORMASI GEMPA BUMI DIRASAKAN M<5.0

Info Gempa Mag:4.8, 25-Sep-22 03:32:27 WIB, Lok:9.63 LS,114.37 BT (132 km
1 2 3 4 5 6

BaratDaya KUTASELATAN-BALI), Kedimn:10 km, dirasakan di Kuta [Il MMI ::BMKG-PGR Il
7 8 9 10 11 12

Keterangan:

Magnitudo

Tanggal kejadian gempa bumi.

Waktu kejadian disesuaikan ke dalam zona Waktu Indonesia Barat.

Lintang.

Bujur.

Jarak episenter dari kota terdekat dalam satuan kilometer.

Arah mata angin lokasi episenter dari kota terdekat dan nama

kota/kabupaten.

Nama provinsi.

Kedalaman gempa bumi dalam satuan kilometer (km).

0. Keterangan dirasakan dengan memasukkan nama daerah tingkat

Kecamatan (dalam hal dirasakan dan dibuat dengan format tersendiri).

11. Keterangan dirasakan dengan memasukkan skala intensitas guncangan
dalam format angka romawi diakhiri dengan satuan MMI (dalam hal
dirasakan dan dibuat dengan format tersendiri).

Noah L=

Do
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12. PGR mengakhiri pelaporan dengan mencantumkan instansi serta nama
PGR yang melaporkan.

DEPUTI BIDANG GEOFISIKA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA,

NELLY FLORIDA RIAMA
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LAMPIRAN VI

SURAT EDARAN DEPUTI BIDANG
GEOFISIKA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,
NOMOR: SE.1/DG/IX/2025

TENTANG PANDUAN PENYEDIAAN DAN
PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
MAGNITUDO KURANG DARI LIMA

TAMPILAN HASIL EVALUASI PENGIRIMAN INFORMASI GEMPA BUMI M<5.0

Setiap pengiriman informasi gempa bumi M<5.0 ke aplikasi berbasis web
sebagaimana dimaksud, dapat meliputi:

a. laman BMKG;

b. laman Indonesia Tsunami Early Warning System (Ina-TEWS); dan

c. laman WRS-NG.

d. laman info BMKG

akan tercatat dalam log pengiriman (Gambar 2 Lampiran II) dan dievaluasi
secara otomatis setiap 1 (satu) kali dalam 1(satu) minggu.

Sistem akan menyediakan hasil evaluasi dalam bentuk persentase
pengiriman per-regional yang kemudian akan dikirim ke aplikasi grup
WhatsApp (WAG) UPT dan ditampilkan di Dashboard DGT (Gambar 6).
Penanda merah akan diberikan jika jumlah pengiriman yang sesuai standar
3 menit berada di bawah 95%.
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Gambar 6. Contoh Tampilan Statistik Pengiriman pada Dashboard DGT
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LAMPIRAN VII

SURAT EDARAN DEPUTI BIDANG
GEOFISIKA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,
NOMOR: SE.1/DG/IX/2025

TENTANG PANDUAN PENYEDIAAN DAN
PENYEBARAN INFORMASI GEMPA BUMI
MAGNITUDO KURANG DARI LIMA

TAHAPAN KENDALI MUTU INFORMASI GEMPA BUMI M<5.0

Kendali mutu informasi gempa bumi M<5.0 dilakukan oleh petugas sesuai

langkah-langkah sebagai berikut:

1. membuka kembali kejadian gempa bumi yang telah dianalisis sebelumnya
pada modul origin locator view perangkat lunak.

2. memilih tab Events pada toolbar, lalu klik eventyang akan dianalisis ulang
(pada umumnya kejadian gempa bumi yang belum dilakukan analisis
ulang memiliki jenis magnitudo “M”).

3. seketika akan berpindah ke tab Location yang berisikan parameter awal
beserta parameter pick yang telah dilakukan, lalu memilih picker.

4. melakukan analisis ulang pada kejadian gempa bumi tersebut dengan
melakukan koreksi pada picking fase Gelombang P dan Gelombang S yang
sesuai dengan anatomi seismogram.

5. ketika sudah mengoreksi hasil picking sebelumnya dan menambahkan
picking fase gelombang yang terlihat, maka kembali ke tab Location pada
modul origin locator view perangkat lunak menggunakan menu dengan
simbol.

6. lalu klik Relocate, maka akan muncul parameter baru seperti origin time,
elliptical error, phases, RMS Residual, dan Azimuth Gaps. Parameter
tersebut diusahakan mendapat nilai parameter baru RMS Residual < 2,
Ellipsoid Error (X,Y,Z < 20 Km), dan Azimuth Gaps < 180°. Analisis lebih
lanjut untuk gempa bumi M=24.5 atau signifikan untuk mendapatkan
mekanisme gempa bumi dengan kriteria hasil inversi mendapatkan misfit
focal mechanism <30% (khusus PGN dan PGR III).

7. setelah itu, Compute Magnitudes untuk mendapatkan nilai magnitudo
pada jenis mb, mB, ML, MLv, dan Mwp. Untuk memilih jenis magnitudo
yang digunakan masuk ke tab Event dan mempertimbangkan jumlah
stasiun yang digunakan untuk menghitung magnitudo (Count) dan RMS.
Klik Fix Type untuk memilih magnitudo yang diinginkan.

8. kembali ke tab Location, lalu klik Commit untuk mendapatkan event
quality control.

9. untuk kendali mutu ketiga status gempa bumi diubah menjadi V
(Reviewed) dengan cara klik dan tahan tombol commit hingga muncul pop
up windows “with additional option”, lalu ubah status dari C (Confirmed)
menjadi V (Reviewed), lalu klik OK setelah itu klik send this data.

10. untuk kendali mutu keempat status gempa bumi diubah menjadi F (Final)
dengan cara klik dan tahan tombol commit hingga muncul pop up windows
“with additional option”, lalu ubah status dari V (Reviewed) menjadi F
(Final). Lalu klik OK, setelah itu klik send this data.

Keterangan:

1. Ellipsoid Error, dalam penentuan posisi, "error ellipsoid" atau "error ellipse"
digunakan untuk menggambarkan ketidakpastian posisi suatu titik dalam
dua atau tiga dimensi. Ini adalah representasi visual dari distribusi
probabilitas kesalahan, menunjukkan area di mana posisi sebenarnya dari
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suatu titik kemungkinan besar berada. Sumbu-sumbu elips atau elipsoid
menunjukkan arah dan besarnya kesalahan maksimum dan minimum.,
RMS Residual (Root Mean Square Residual) adalah ukuran statistik yang
menunjukkan seberapa jauh rata-rata data yang diprediksi atau diukur dari
nilai sebenarnya. Dalam konteks pemodelan statistik, ini adalah standar
deviasi dari "residual" (perbedaan antara nilai yang diprediksi dan nilai
aktual). Semakin rendah nilai RMS Residual, semakin baik model atau
pengukuran tersebut cocok dengan data.

Azimuth Gaps adalah penentuan lokasi sumber sinyal/data dalam
penentuan lokasi gempa bumi. "Azimuthal gap" adalah sudut terbesar
antara azimuth dua stasiun pengukur (misalnya, stasiun seismik) yang
berdekatan, diukur dari titik sumber sinyal (episentrum gempa).
Kesenjangan azimuth yang besar (>180°) menunjukkan cakupan stasiun
yang buruk di arah tertentu, yang dapat menyebabkan ketidakakuratan
dalam penentuan lokasi sumber sinyal.

DEPUTI BIDANG GEOFISIKA BADAN
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